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Syukur Alhamdulillaah kehadirat Nlah Sublunahu lYata'ala aras berkat rahmat dar

karunia-Nya, yang telah memberikan kelc.ratan dan kemampuan untuk dapat menyelesaikan

makalah ilrniah ini dengan judul " Niloi l*bih byanan Peryustakaan dengan Melibatkan

Hati". Selanjutnya shalawat dan salam penulis ucap kan kepada Nabi Muhamnad

Shallallafu'alaihi l{osallam png menjadi suri tauladan bagi semua unmat muslim. Dengan
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Dan harapar penulis semoga makalah ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman

bagi para pembaca. Untuk kedepannya dapat memperbaiki bentuk maupun menambah isi

makalah ini agar menjadi lebih baik lagi

Ia-arena keterbatasan pengetahuan maupun pengalaman penulis, penulis yakirr masih

banyak kekuraogan dalam makalah ini. oleh karena itu penulis sangat mengharapkan saran dan

lcitik yang membangun dari para pembaca demi kesempurnaan makalah ini.

Padang, Mei 2015

Sn Yulianti. S.lP
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KELEBIHAN LAYANAN PERPUSTAKAAN

DENGAN MELIBATKAN IIATI

I. PENDAEULUAN

Persaingan global telah menjadi fenomena yang tak terhindarkan di era

teknologi informasi dan komunikasi ini, dimana konsumsi masyarakat yang relevan

dan tefuaru dari berbagai sumber atau media informasi menjadi semakin luas. Oleh

karena itu" tidak dapt dipungkiri lagi jika informasi kini menjadi krmci utama

disetiap aspek kehidupan manusia. Perpustakaan menjadi salah satu lembaga

pengump'.rl, pengelola, penl'edia, dan sekaligus memberi pelayanan informasi

seharusnya memperhatiftan pentingnya prinsip kualitas pelayanan yang berorientasi

pada kepuasan pemustaka jika ingrn tetap diminati, sehingga mereka tetap loyal pada

perpustakaan. Dengan demikian, perpustakaan akan tetap meniadi salah satu tempat

solusi utama bagi pemustaka dalam mernen,:hi kebutuhan informasi.

Berdasarkan pengamalan, hampir semua perpustakaan selama ini hanya

menuntut kepada para pustakawan untuk memberikan pelayanan yang berkualitas

tinggi, tanpa mau mengimbangi atau melengkapi dengan memahami suasana hati dan

pikiran seorang pustakawan. Padahal, sehebat apapun keterampilan teknis seorang

pustakawan apabila perasaan dan pikirannya tidak termotivasi untuk bersikap baik

dan memberikan yang terbaik untuk para pemustaka, maka seorang pustakawan

tersebut tidak lebih hanya menjadi perusak reputasi dan kredibilitas perpustakaan

yang telah dibangun dengan baik. Untuk itu, kepala perpustakaan, jajaran pimpinan

dan para pustakawan sebaiknya secara utuh dan total harus saling berempati dan

menyatu dalam semangat untuk menarik tebih banyak pemustaka. Salah satu cara

yang dapat dilakukan adalah dengan membangun tim pelayanan yang tangguh.

Membangun tim pelayanan yang tangguh berarti mendidik setiap orang dari

unit ke{a apapun untuk cerdas melayani pemustaka dengan cara memberikan

pelayanan berkualitas tinggi. Hal ini semua tergantung dari komitmen jajaran

manajemen untuk mendukung pustakawan dalam meberikan pelayanan perpustakaan

berkualitas tinggi. Seperti kita ketahui, layanan pemustaka adalah kerja timdan kerja

institusi perpustakaan yang total dan utuh, bukan sebatas kerja individu aau



r

pustakawan layanan saja. Oleh karena itu, tidaklah cukup sekadar mendidik dan

melatih para pustakawan layanan yang berhubungan langsung dengan pemustaka,

akan tetapi perpustakaan juga harus mendidik setiap pustakawan termasuk

pustakawan diluar layanan untuk menjadi pelayan pemustaka berkualitas tinggi, yakni

dengan melibatkan hati. Salah satu kunci sukses pelayanan perpustakaan dengan

melibatkan hati adalah kesantunan dan perhatian dari setiap pustakawan dalam

meiayani pemustaka dengan kepedulian dan semangat yang tinggi, sehingga dapat

memenuhi semua harapan dan keinginan pemustaka dengan sempuma.

2. LAYANAN PERPUSTAKAAN

Sutamo (2004) mengungkapkan bahwa layanan perpustkaan merupakan salah

satu kegiatan utama diperpustakaan. Hal ini dikarenakan iayanan tersebut merupakan

kegiatan yang langsung berhubungan dengan masyarakat, dan sekaligus barometer

keberhasilan penyelenggaraan perpustahaan. Oleh karena itu dari sana akan

dikembangkan gambaran dan citra perpustakaen, sehingga seluruh kegiatan

perpustakaan akan diarahkan dan terfokus kepada bagaimana memberikan layanan

yang baik sebagaimana dikehendaki oleh pemustaka. layanan yang baik adalah yang

dapat memberikan rasa senang dan puas kepada pemustaka. Bentuk riil layanan

perpustakaan tersebut antara lain:

a. Layanan yang diberikasn sesuai dengan kebutuhan pemustaka

b. Berlangsung c.epat dan tepat sasaran

c. Bedalan ^nudah dan sederhana

d. Murah dan ekonomis

e. Menarik dan menyenagkan, dan menimbulkan rasa simpati

f. Bervariatif

g. Mengundang rasa ingin kembali

h. Ramah tamah

i. Bersifat informatil membimbing dan mengarahkan, tetapi tidak bersifat

menggurui

j. Mengembangkan hal-hal yang banr/inovatif

k. Mampu berkompetensi dengan layanan dibidang lain

l. Mampu menumbuhkan rasa percaya bagi pemustaka.



Sementara itu Qalyubidkk.(2003) menyatakan bahwa layanan pemustaka

berarti memberikan bantuan kepada pemustaska guna meningkakan kepuasan mereka

terhadap pelayanan yang diberikan oleh perpustakaan. Hal ini bisa didasarkan pada

perhatian yang terus menerus terhadap pemustaka dan pada desain layanan. Layanan

pemustaka juga berarti staf menaruh perhatian terhadap keputusan dan keinginan

pemustaka dan pemustaka berhak dihormati oleh staf

Rumani (2005) selaqiuhya mengatakan bahwa di eru yang mengg.lobal

dengan persarngan yang ketat, tidak berlebihan bahwa informasi sebagai senjata

pamungkas untuk memenangkannya. Perpustakaan sebagai salah satr media yang

memberikan pelayanan informasi seharusnya memperhatikan pentingnya pelayanan

pemustaka dan menerapkarmya secara konsekuen agar dapat membangun loyalitas

pa.ra pemustaka. Terdapat empat (4) aspek yang digagasnya agar pustaliawan dapat

memberikan pelayanan diera global sesuai tuntutan pemustakanya. Keempat aspek

tersebut adalah peningkatan kualitas SDM (Sumber Daya Manusia), deskripsi tugas

(job descriptron), jalinan kedasama dan penarnpilan Qterformance). Dalam aspek

penampilan, beliau menyatakan bahwa penampilan pustakawan dapat mempengaruhi

pelayanan. Artinya, dengan penampilan yang menarik, luwes, mengesankan akan

membuat pemustaka memsa senang dan betah. Sebaliknya, penampilan yang kaku,

acak-acakan, dan menyebalkan dapat membuat pemustaka cepat bosan dan malas

datang keperpustakaan Beliau juga menjelaskan bahrva dalam membangun loyalitas

pemustaka perlu ke{asama antara yang dilayani dengan yang memberikan pelayanan.

Kunci utama adalah sikap ramah kepada siapa saja tanpa membedakan ras, agama,

warna kulit, asal-ususl, dan npandangan politiknya. Sikap ini dapat muncul manakala

ada rasa ikhlas untuk memberikan pelayanan.

Dari beberapa pernyatakan diatas dapat disimpulkan bahwa layanan

perpustakaan seharusnya memperhatikan pentingnya prinsip kualitas pelayanan yang

berorientasi pada kepuasan pemustaka sehingga dapat memelihara hubungan dan

membangun loyalitas pemustaka terhadap perpustakaan. l,ayanan yang dimaksud

tersebut adalah pelayanan yang lebih berwujud kesungguhan sikap dari setiap

pustakawan (seperti : kesantunan, keramahtamahan, penuh perhatian dan sebagainya)

dalam melayani pemustaka dengan dilakukan penuh rasa ikhlas dengan tujuan agar

bisa memenuhi semua harapan dan keinginan pemustaka dengan sempurna. Hal



tersebut bisa dilakukan jika pelayanan yang diberikan pustakawan dalam melayani

pemustaka benar-benar dilalcukan dengan sepenuh hati atau melibatkan hati.

3. PELAYANANDENGANHATI

Dr.Patricia Patton dalam bukuqva Service wrth Emotional Quotient (dalam

Dewanto : 2007) menyebutkan bahwa hanya pelayanan sepenuh hatilah yang bisa

membedakan kualitas pelayanan satu dengan yang lainnya" Menurut Dr. Patricia

Patton diperlukan tiga (3) paradigna pengikat yang bisa menjadikan pelayanan biasa

yang kjta laukukan menjadi istimewa (luar biasa), Yaitu:

a. Begeimana kita memandang diri sendiri

Sebelum kita dapat menghargai orang lain, dalam hal ini adalah pelanggan, kita

perlu memberikan perhatian dan penghargaan pada din sendiri: pada kemampuan

kit4 pada pengetahuan kita pada keterampiian kita dan pada penampilan kita.

Jika kita sudah bisa menghargai diri sendiri , sebagai pribadi yang istimerva, maka

kita akan membangun motivasi dan rasa percaya diri yang tinggi untuk

menghasilkan yang terbaik bagi orang-orang disekitar krta termasuk pelanggan

yang kita layani.

Antusiasme kita yang tinggi akan memancarkan kepribadian yang positif sehingga

banyak orang suka bekerja sama dengan kita. Harga diri tidak diukur dari apa

yang kita miliki dan apa pekeqiaan kita. Apapun peke{aan kita, jika kita

menghargai keberadaan kita sebagai bagian penting dalam pekerjaan tersebut,

maka otomatis kita akan berusaha maksimal untuk selalu tampil prima, termasuk

juga dalam memberikan pelayanan pada pelanggan.

b. Bagaimana kita memandang orang lain

Kita perlu melakukan hubungan yang emosional secara positif dengann orang-

orang yang hrhubungan dengan kita dan dengan apapun yang kita kerjakan. Kita

tidak boleh meremehkan ataupun menganggap mereka rendah. Sebaliknya, kita

perlu menghargai keberadaan mereka. Kita perlu menyadari bahwa dalam hidup,

kita harus saling membantu dan saling menolong sehingga kita menganggap orang

lain itujuga penting. Untuk orang-orang yang kita anggap penting pasti kita akan

berusaha untuk melakukan sesuatu yang terbaik untuk mereka. Sehingga orang-



orang akan merasa apa yang kita kerjakan istimewa karena memberi manfaat bagi

mereka. Sebalikny4 mereka pun akan menghargai usaha kita, dan percaya bahwa

apa yang kita lakukanpasi untuk tujuan kebaikaq bukan sebaliknya.

c. Begaimana kita memandang pekerjaan

Selain menghargai diri sendiri dan orang lain, kita juga perlu menghargai

pekerjaan yang kita lakukan. Jadi, kita perlu memilih peket'aan yang kita anggap

penting dan khusus. Dengar, cara pandang seperti ini kita dapat menambah niiai

pekerjaan kita dengan melakukan peke{aan tersebut dengan sepenuh hati dan

penuh perhatian. Kita tidak ragu menganggap pekeqiaan kita sebagai bagian yang

tidak terpisahkan dari hta.

Orang yang menganggap pekerjaannya penting dan berrnanfaat akan memiliki

motivasi yang tinggi dan antusiasme yang luar biasa untuk mempersembahkan

yang terbaik dari pekerjaan yanbg ditekuni, termasuk memberikan pelayanan

prima yang diberikan dengan sepenuh hati.

Setelah mengetahui paradigma pengrkat untuk memberikan pelayanan

sepenuh hati (yang bisa kita terapkan tidak hanya dalam konteks pekedaan, tetapi

juga dalam konteks lain dalam kehidupan kita), langkah berikutnya adalah

menanamkan sikap yang diperlukan dalam memberikan pelayanan prima. Lebih

lanjut, Dr. Patricia Patton (dalam Dewarrto,20C7) merrgemukakan bahwa nilai

sebenamya pelayanan sepenuh hati terletak pada kesungguhan empat sikap P, yairu

Passionate (gairah, Progressrve(progresif), Proactwe /proaktifl dan positive

(positif)dari orang-orang yang bertanggung jawab memberikan pelayanan tersebut.

r. Possionate (gairah)

Kita perlu memiliki gairah untuk menghasilkan semangat besar terhadap

pekedaan, diri sendiri dan orang lain. Antusiasme dan perhatian yang kita

bawakan pada pelayanan sepenuh hati akan membedakan bagaimana kita

memandang diri sendiri dan pekerjaan- Dari trngkah laku dan cara memberikan

pelayanan kepada para pelanggan, pelanggan akan mengetahui apakah kita

menghargai mereka atau tidak.

Gairah berarti menghadirkan kehidupan dan vitalias dalam peke{aaan. Jika kita

memiliki gairah hidup yang tinggi, kita cenderung akan memberikan pelayanan

dngan senyum, vitalitas, dan antusiame yang akan menular kepada orang-orang



yang kita layani, sehingga mereka akan merasa senanbg bekerjasama dan

berkomunikasi dengan kita.

h. Progessive (nrrogresif)

Dalam memeberikan pelayanan sepenuh hati, kita perlu senantiasa berusaha

menciptakan cara-cara baru yang lebih efektif, lebih efisien, dan lebih menarik

untuk meningkatkan kualitas pelayanan kita.kita tidak akan pemah puas dengan

hasil yang kita dapa&arL untuk itu kita akan selaalu berusaha mencari cara-cara

keatif untuk mempersembnhkan yang lebih baik.

Pekerjaan apapun yang kita tekuni, jika kita memiliki gairah dan pola pikir yang

Fogresif, kita akan mampu menjadikan pekefaan kita lebih menarik. Sikap

progresif ini bisa kita kembangkan jika kita memilih pikiran yang terbuk4

wawasan yang luas, kemampuan belajar yang tinggi, keberanian menghadapi

pelanggan, dan tidak membatasi diri pada cara-cara memberikan pelayanan yang

monoton (terus-menerus sama, dari waktu kewaknr).

a hoahive (proaktif)

Nilai tambah prlayanan sepenuh hati adalah alasan yang mendasari mengapa kita

melakukan sesuatu bagi orang lain. Pelayanan ini diberikan karena ada kepedulian

dan itu akan membuat perubahan bagi pelanggan kita. Membiarkan pelanggan

kebingungan dan berjalan mondar-mandir mencari bantuan bukanlah sikap yang

produktif.

Walaupun pelangagn tersbut tidak mendekati kita dan bertanya kepada kita

(mungkin karena malu atau tidak tahu kepada siapa harus bertanya), kita bisa

terlebih dahulu mendekati mereka dan bertanya kepada mereka barangkalai kita

bisa membantu mereka. Sikap proaktif inijuga dapat kita pupuk dengan senatiasa

bekerja lebih dari sekedar apa yang seharusnya kita lakukan dan secara aktif

berupeya menemukan cara+ara baru untuk menambah makna dan rasa cinta pada

peke{aan yang kita tekuni.



Bersikap positif akan memancarkan 
.keyakinan 

kita kepada pelanggan, bahwa

kita mampu memberilian jawaban bagi pertanyaan mereka, memberikan solusi atas

semua masalah yang mereka hadapi Salah satu cara sederhata yang ampuh yang bisa

kita lakukan adalah mernberikan pelayanan dengan senyum, karena senyum adalah

bahasa universal yang positif ymg diphami semua ofimg.

Sementara itu Shakuntala (2010) mengungkapkan bahwa paradigma melayani

sebenamya bukanlah sesurtu yang baru, karena sudah sejak dulu para guru spiritual

selalu mengajar-kan akan hal ini. Yang menjadi pertanyaan sekarang adalah

bagaimana agar kita jr,ga bisa memiliki hati yang mau melayani dengan sepenuh hati?

a. Memandang pekerjaan scbagai ibadah

Jadikanlah setiap apa yang kita kerjakan dalam kehidupan hanyalah berorientasi

untuk pengabdian kita kepada pencipta kita dan pelayanan kepada orang lain.

Kesadaran ini, dapat menjadikan peke{aan adalah bagian dari ibadah yang harus

dipertanggung jawabkan kepada pencipta kita dan kepada orang lain. Kita dapat

memberikan keikhlasan hati untuk senantiasa melayani orang lain dengan baik.

Apakah itu pelanggan kita, apakah itu teman-teman kita, apakah itu bops ataupun

pemimpin kita. Dengan demikian orang lainakan memberikan apresiasi terhadap

apa yang kita lakukan. Kalau hal ini diiadikan sebagai kedisiplinan, inilah modal

bagi kesuksesan kita.

b, Arti dalam hidup kita adalah kesempatan untuk membantu orang lain

Motivator kelas dunia, Zig Ziglar pemah berkata, "anda bisa memperoleh apapun

dalam kehidupan ini sepanjang anda juga mau menolong orang lain memperoleh

apa yang mereka inginkan." Inilah sebuah prisip bahwa memperoleh apa yang kita

inginkan dapat dimulai dengan membantu orang lain memperoleh keinginannya.

d. Posirrlue (positif)

Bersikap positif mendorong kiotauntuk tidak mudah patah semangat atas masalah

yang kita hadapi. Bemikap positf membimbing kita untuk lebih fokus pada

penyelesaian bukannya pada masalah. Berlaku positif sangat menarik, karena

sikap ini bisa mengubah suasana dan menebar kegairahan pada hampir semua

interaksi dengan pelanggan. Berlaku positif berarti menyambut hangat para

pelanggan, dan melayani pertanyaan dan permintaan merekgdengan sepenuh hati.



Gunakan kehidupan yang kita miliki sebagai kesempatan berharga untuk mebantu

banyak orang lain, memberikan manfaat bagi orang lain.

(Surono 20ll) mengungkapkan bahwa pada hakikatnya pelayanan

perpustakaan sepenuh hati bertujuan agar konsep pelayanan pnma berkualitas tinggi

dengan melibatkan hati tersebut dapat dipahami dan dilakssanakan oleh seluruh

pustaka.,nan disetiap unit layanan dengan sebaik-baiknya. Berikut adalah beberapa

nilai lebih lavanan perpustakaan jika pustakawan benar-benar mengaplikasikan

pelayanan perpustakaan kepada pemustaka dengan mel,ibatlan hati:

Memiliki kesehatan lebih diatas rata-rat,

Bila ingin mempunyai kesehatan lebih diatas rata-rata bisakah mencintai

pekedaannya dengan tulus dan ikhlas. Sebab hanya dengan memberikan layanan

dengan hati senang, seseorang atau pustakawan dap[at memberikan pelayanan

dengan bergairah,/bersemangal. Dari semangat itulah lahbir kebugaran dalam diri

dan jiwa pustakawan. Dan selanjutnya banyak hal yang secara positif dapat

dilakukan dan dihasilkan, akhimya dengan sendirinya akan lahir banyak

keatifitas dan inovasi baru dfalam memberikan layanan pada tugasnya sebagai

pelayan informasi.

Hati yang memiliki perasaan senang yang kuat dapat melahirkan sikap

positif, dari sikap positif akan mendapatkan kekuatan yang dahsyat. Kekuatan

yang luar biasa, yakni sesuatu yang menyehatkan- Sebab, dalam hati akan

muncukl hormon kekebalan yang beke{a dengan simultan. Ingat, tidak akan

pernah merasakan kesejahteraan dan kebahagiaan yang hakiki, jika kesehatan

ituselalu menjadi atau menghambat dalam aktifitas. Kesehatan sanagat

a

c- Eukum menabur drn menuri

Pepatah bijak mengatakan siapa yang menabur dialah yang menuainya. Saya

sangat sepaham, bahwa apa yang kita tabur akan kita tuai. Kalau kta menabur

benih-benih kebaikan maka kita akan memanen hasil kebaikan. Kalau kita

menebar pelayanan dengan sepenuh hati, maka kita akan menuai kemudahan-

kemudahan dalam kehidupan. Begitupun sebaliknya.

4. KELEBIHAN LAYANAN PERPUSTAKAAN DE,NGAN MELIBATKAN HATI



berpengaruh dalam segala aktifitas pusakawan. Siapa yang sehat dialah yang

sabar. Barang siapa sabar dialah yang sukses.

b. Tidak egois

Egoisme benar-benar akan mempengaruhi kepribadian positif seorang

pustaliawan. Siapapun itu, yang didalam hati dan jiwa t€rcokol rasa egoisme,

pasti mendahulukan dan menonjolkan "rasa aku". Bahkan dikesempaan tetentu,

seseorang yang egois pasti berani menomor-sekiankan Tuhan. Orang egois adalah

omng yang gagal dalam kehidupan, termasuk seluruh aktifitasnya. Mengapa?

Sebab bila ada pustakawan yang egois pasti tidak disukai oleh pustakawan

dilingkungan dan pemustakanya. Sebaliknya tidak egois atau yang

melayani dengan hati, pasti disukai oleh teman seprofesinya" pemustak4 banyak

membantu pemustaka" bekeria dengan senang, ikhlas dan banyak memberikan

manfaat pada orang lain. Pustakauan yang tidak egois ini, akan bekeda sepenuh

hati dengan rasan senang dan cinta. dan dengan segala kemampuan dan

pengetahuan secara profesional untuk pemustakanya.

c. Merasakan bahagia

Hanya dengan ikhlas pustakawan dengan otomatis akan menjadi lebih

tenang, bahagia, dan sukses dalam hidupnya. Seperti yang ada dalam teknologi

serba otomatis. Tidak perlu mempercayainya untuk memperoleh manfaatnya.

Seperti pustakawan tidak perlu percaya pada teknologi jaringan, ketika

pustakawan akan mengirim e-mail, c*up melakukan prosdur dengan benar dan

klik send. Bayangkan bagaimana rasanya jika pustakarvan bisa dengan penuh

meyakini dapat memberikan layanan dengan hati yang ikhlas bukan terpaka

melakukan karena sistemnya terpaka melakukan, tetapi karena hasil dari proses

keikhlasan yang terwujud nyata dalam keseharian melakukan layanan pemustaka

dengan hati. Di mana pustakawan yakin sudah berikhlas dengan prosdur yang

benar, maka pustakawan semakin dekat dengan Tuhan, sehingga nialniat

pustakawan menjadi jauh lebih mudah untuk diwuj udkan. Dan jika ini masih

belum mendapatkan rasa bahagia yang dicari oleh pustakawan sesuai yang

diinginkan, berarti pustakawan hanya perlu menyempurnakan lagi prosedur



keikhlasan didalam pikirdn dan hati seperti menyempumakan prosedur meng€-

mail tersebut.

d. Bernilai genda

Seperti kita ketahui, hukum tarik menarik berlangsung secara otomatis.

Hukum tersebut tidak menanyakan kepada pustakawan apakah pustakawan suka,

apakah setuju efek yang ditimbulkannya. Hukum ini berlaku otomatis dialarn, dan

terlebih berlaku pada pikiran dan perasaan pustakawan. Melalui hukum ini,

pustakawan menarik apopun yang paling sering dipikirkannyq tidak pduli

menginginkan atau tidak. Jadi kalau pustakawan memikirkan apa yang

pustakawan berikan pelayanan dengan suka" maka akan dipenuhi dengan hal-hal

sehubungan dengan melayanbi dengan hati suka tersebut. Dan sebaliknya jika

pustaka*an selalu memikirkan hal-hal yang tidak disukai, maka yang terjadi

dalam memberikan layanan pemustaka akan menampakkan hal yang tidak disukai

itu.

Apalagi dalam tujuan hi<iup ini, tidak diciptakan manusia kecuali untuk

ibadah, maka kalau tahu goalnya unutk ibadah, maka selayaknya segala

aktifitasnya untuk ibadah, termasuk melayani pemustaka, sebagai tugas

pekefaannya.namun yang menjadi pertanyaan, apakah melayanipemustaqka

sebagaio pekerjaannya itu bemilai ibadah?, tidak otomatis, sebab dapat dinilai

ibadah, kalau memelruhi syarat ibadah, salah satu syarat adalah niat dengan

ikhlas.

Jadi layanan pemustaka itu tergantung individu pustakawaq mer.iatkan

sebagai ibadah atau meniatkan untuk mendapatkan gaji. Pustakawan yang

memahami arti tujuan hidup, maka dia akan meniatkan ibadfah dan ikhlas dengan

otomatis mendapat gaji, sebaliknya yang meniatkan untuk mendapatkan gaji,

tidak otomatis dapat dinilai ibadah, tetapi hanya mendapar gaji saja.

Memberi pada hakekatnya menerima

Pada hakekafirya memberi layanan dengan hati adalah menerima

layanan dengan hati dari pemustaka. Seperti itulah hukum mernberi sama dengan

menerima, lakukan saja dengan baik, senang dan ikhlas dalam memberi layanan

dengan hati senang tanpa merasa berlebihan, maka perhatikan apa yang akan

te4adi.

e



f. Membangun kepercayaan layanan perpustekaan

Memberi layanan dengan hati adalah membangun kekuatan kepercayaan

yang harus diperjuangkan melalui atau dengan memberikan layanan lebih dari

myang kita berikan. Kepercayaan adalah dasar pembangunan layanan

perpustakaan yang berkelanjutan. Bila perpustakaan dipercaya, maka perpustaaak

akan memperoleh kesemgatan tanpa batas untuk meraih sukses.

Membangun kepercayaan layanan perpustakaarr berarti menegakkan

integritas dengan sebaik mungkin, dan salah satu cara yang paling efektif adalahg

melalui tata kelola layanan perpustakaan yang sehat dan profesional. Budaya

memberikan layanan deng:an hati akan memiliki kekuatan untuk mengurangi

kejenuhan, semangat, motiva^si, konflik kepentingan. Juga akan mengahsilkan

proses pengambilan keputusan yang berkualias dan cara kerja dapat dieval'rasi

dan dibahas secara terbuka untuk tuj uan mendapatkan kir.efa perpustakaan yang

optimal.

Jangan pemah membatasi imajinasi yang sudah diberikan dan diketahui

didalam pelayanan dengan hati, harus selalu berinovasi untuk memberikan yang

terbaik untuk pemustaka, jangan mengikuti apa yang pada umumny4 tetapi

jadilah lebih keatifbersama imajinasi yang luar biasa untuk melakukan pelayanan

dengan melibatlan bati terbaik.

g. Memperkuat kerja tim

Hampir semua peke{aan diperpustakaan harus diselesaikan melalui kerja

tim, meskipun pustakawan harus beke{a berdasarkan jabatannya dan

departemennya- Tetapi untuk mengejar tujuan memberikan memberikan layanan

dengan hati, setiaqp perbedaan dari fungsi dan peran harus berkolaborasi,

berkoordinasi, berkordinasi berkomunikasi, beninergi dan menyatu dalam satu

persepsi untuk dapat dengan erbaik memberikan pelayanan dengan hati.

Setiap pustakawan dalam perpusakaan harus memiliki kesadaran untuk

saling bekerjasama dan mampu men-support kepentingan strategl perpustakaan

dengan berkualitas; mempersiapkan pikiran kreatif, kecerdasan emosi, karakter,

perilaku, pengetahuanh dan kererampilan untuk mendukung semua kebutuhan

perpustakaan dengan berkualitas. selalu lokus pada visi, misi, strategi, dan nilai-



nilai kepustakawanan; ftImpu bekerja dengan kekuatan komunikasi, pemecahan

masalalr, pengambilan keputusan, dan ikhlas bersatu dalam membenkan layanan;

s€ra mendorong terciptanya lingkungan ketja yang solid dalam kerja sama, d"n

menyatu dalam sebuab kekuatan yang besar untuk menciptakan kine{a

perpustakaan dalam pelayanannya.

Membangun kela sama yang cemerlang harus dimulai dari kualitas

individu yang cemerlang untuk memperkuat ke{a dengan efektif. Artinya" sebuah

kela san-a yang solid akan terbentuk bila setiap pustakawan yang hadir dalam

perpustakaan membawa misi pelayanan dan misi kontibusi kepada perpustakaan

untuk mencapai kinerja dan prestasi terbaik. Setiap pustakawan dalam

p€rpustakaan harus memiliki tanggung jawab untuk menjadi satu keasatuan

661xm sggrrah kolaborasi, koordinasi, komunikasi, sinergi, dan prestasi bersarra.

Kerja sama yang solid harus menjadi filosofi ke{a disetiap level dalam struldur

perpustakaan. Kerjasarna yang solid membutuhkan keterampilan, pengalaman,

emosional, pengetahuarl kecerdasan, etika, integritas dan energr yang saling

bersinergi dan meiengkapi. Oleh karena itrr" setiap perbedaan tidak boleh

diiadikan sebagai energi konflilq tapi harus ditransformasikanmenjadienergi kerja

sama yang solid dan berkualitas. Kefa sama dalam perpustakaan harus bersifat

fleksibel dan mencair dalam semua kepentingan manajemen. Setiap kerja sama

harus menjadi produktif dan memiliki sasaran kine{a yang 1elas. Setiap kerja

sama harus cerdas memecahkan setiap masalah dengan berkualitas. Setiap orang

dalam sebauh kerja sama harus sadar bahwa keberadaan mereka didalam tim

adalah untuk mendukung semua unit ke{a, peran keda, fungsi kerja dan aspek

ke{a dalam perpustakaan.

h. Memberikan yang terbaik untuk mendapatkan keuntungan terbaik

Berikan saja layanan terbaik

pemustaka akan menjadi penyebar

perpustakaan kepada pemustaka dan

Iayanan terbaik perpustakaan kepada

Pemustaka hanya akan puas dan selalu setia bersama perpustakaan bila ia

mendapatkan pelayanan, pemenuhan kebutuhannya atau jasa yang diberikan

sebaik mungkin. Dalam hal ini pemustaka sangat mungkin untuk merekomendasi

layanan perpustakaan kepada pemustaka lain. Artiny4 perpustakaan berpotensi

menambah jumlah pengunj ung tanp[a harus mengeluarkan biaya promosi.



pemustaka lain, sebab salah satu indikator perpustakaan sukses adalah apabila

perpustakaan banyhak digunakan. Untuk itu setiap pustakawan harus mampu

mendedikasikan dirinya secara total untuk memberikan kualitas dalam keunggulan

layanan kepada pemustaka. Bila semua perpustakaan sadar bahwa kepuasab

pemustaka adalah sangat brharga, maka hati nurani setiap pustakarvan pasti akan

bergerak untuk memberikan yang te6aik kepada pemustaka. Hal ini akan jelas

mempermudah strategi perpustakaan unfuk mempertahnkan pemustaka sebanyak

mungkiq inilah kesuksesan perpustakaan.

5. KESIMPULAN

Layanan dengan melibatkan hati adalah layanan yang tidak hanya memberikan

lebih apa yang diinginkan pemustak4 tetapi juga bisa memberikan semua kebutuhan

dengan sempuma. Jika prlayanan pemustaka dengan melibatkan hati ini direalisasikan

diiingkungan perpustakaan maka akan sangat berdampak positif. Hal ini dikarenakan

banyak nilar lebih yang dimiliki dai layanan perpustakaan dengan melibatkan hati.

Tidak hanya bagi pustakawan dan pemustaka, tetapi juga bisa menjadi salah satu

faktor penting yang menentukan sukses tidaknya perpustakaan dalam nmencapai

target pemakimalan pemanfaatan perpustakaan seperti yang diinginkan.

Salah satu nilai lebih l€rpenting dair layanan perpustakaan dengan melibatkan

hati adalah bisa membangun reputasi yang baik bagi perpustakaan dalam kacamata

para pemustaka. Untuk itu, seluruh perangkat perpustakaan sebaiknya secara utuh dan

total harus ssaling berempati dan menyatu dalam semangat untuk menarik lebih

banyak pemustaka, yakni mendidik setiap pustakawan dari unit kerja bagian apapun

untuk cerdas melayani pemustaka dengan cara memberikan pelayanan dengan

melibatkan hati.
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